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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis pengaruh Kecukupan 

Modal Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia tahun 2019-2022. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 10 

bank syariah di Indonesia. Data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah jenis 

data sekunder yang merupakan laporan keuangan dari masing-masing bank. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear dengan program 

SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Kecukupan Modal 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas bank umum Syariah di Indonesia. 

Kata Kunci: Kecukupan Modal, Profitabilitas, Bank Umum Syariah, CAR, ROA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sistem keuangan berperan cukup krusial dalam ekonomi Indonesia 

dikarenakan sistem ini berpengaruh terhadap kegiatan ekonomi general. Ada 

lembaga berperan strategis dalam meningkatkan signifikansi peranannya 

dalam mendukung stabilitas sistem keuangan nasional adalah perbankan. 

Berkembangnya dunia perbankan di Indonesia salah satunya ditandai dengan 

berdirinya perbankan syariah. Perkembangannya dapat menggambarkan 

indikator keberhasilan eksistensi ekonomi syariah di Indonesia. 

Dari data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memperlihatkan jika tekanan 

risiko pembiayaan perbankan syariah lebih tinggi dibanding perbankan 

konvensional, dikarenakan orientasi dari perbankan syariah sendiri adalah bagi 

hasil yang mana imbal hasil berdasarkan hasil usaha dari nasabah. Tingkat 

kesehatan perbankan dapat diketahui dalam kinerjanya. Perbankan ialah bisnis 

kepercayaan, bank-bank syariah harus mampu menunjukkan kepercayaan 

dalam kredibilitas yang dapat menarik kepercayaan dan bertransaksi di 

perbankan tersebut (Syakhrun et al., 2019). Tolak ukur yang utama dari hal 

tersebut adalah laporan keuangan yang bersangkutan. Ketika menentukan 

penilaian terhadap kinerja suatu perbankan, salah satu alat ukurnya ialah 

profitabilitas dalam proyeksi rasio Return On Asset (ROA) (Susilowati & 

Siregar, 2022). 

Pemakaian ROA dalam penelitian, lebih difokuskan sebab BI selaku 

pengawas lebih fokus pada kesejahteraan finansial yang diukur lewat harta, 

terutamanya yang berasal dari tabungan masyarakat, maka pemakaian ROA 

dianggap lebih mencerminkan penaksiran kemakmuran pada industri 

perbankan (Diba Avrita & Pangestuti, 2016). ROA ialah rasio diukur dengan 

membandingkan labanya. Ketika ROA tinggi, maka menjadi baik posisi 

keuangan perbankan tersebut dari sisi aset yang digunakan (Syakhrun et al., 

2019), Di sisi lain jika tingkat ROA rendah akan berdampak menurunnya 
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kinerja bank syariah serta kepercayaan publik atau pihak eksternal seperti 

investor terhadap perbankan syariah turut menurun. Berikut grafik 

perkembangan profitabilitas bank umum syariah. 

Gambar 1.1 

Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah dengan Rasio ROA Tahun 2019-

2022 

 

 

Pada grafik tersebut, perkembangan profitabilitas selama periode 2019 - 

2022 mengalami peningkatan dan penurunan. Pada 2019 ROA memperoleh 

1,73 persen, sedangkan 2020 terdapat tren turun dari tahun sebelumnya 

sebanyak 1,40 persen karena terdampak oleh perlambatan pembiayaan dan 

tahun 2021 kembali mengalami peningkatan menjadi 1.55 persen. Terakhir, 

pada tahun 2022 ROA meningkat kembali menjadi 2,00 persen. Data ini 

menggambarkan bahwa adanya fluktuatif karena masih belum optimal ditiap 

tahunnya. Hal ini menjadi suatu permasalahan mengenai bagaimana agar bank 

syariah dapat mempertahankan kinerjanya supaya tetap terjaga dengan baik 

atau bahkan semakin meningkat. 
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Pengaruh utama tingkat profitabilitas bank syariah merupakan berasal dari 

faktor lingkungan internal bank. Pengaruh lingkungan internal tersebut 

menurut penelitian Susilowati &e Siregar (2022) profitabilitas dipengaruhi 

oleh kecukupan modal yang diproksikan dengan CAR. Berikut grafik 

perkembangan rasio CAR bank umum syariah periode 2019-2022 

Gambar 1.2 

Perkembangan CAR Bank Umum Syariah Tahun 2019 – 2022 

 

 

Dari gambar 1.2 diatas, rata rata CAR periode 2019-2022 meningkat. 

Berdasarkan data tersebut, kinerja keuangan perbankan syariah setiap tahunnya 

mengalami perubahan yang ditunjukkan dengan rasio keuangan serta terjadi 

perbedaan antara fenomena dengan teori. Di 2020 CAR meningkat, tetapi ROA 

turun. Maka adanya ketidaksesuaian dari teori bahwasanya saat terjadi CAR 

meningkat maka ROA juga meningkat pula, berlaku sebaliknya (Azmy, 2018). 

Kecukupan modal berhubungan dengan rasio CAR. CAR menjadi faktor 

dalam melihat ketrampilan menutup ketika aktiva menurun disebabkan oleh 

adanya risiko atau kerugian yang dialami. Makin besar nilai rasio CAR, makin 
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kokoh kemampuan bank menghadapi risiko serta mampu untuk membiayai 

kegiatan operasional bank dengan lebih efektif (Azmy, 2018). 

Pada penelitian terdahulu mengenai pengaruh CAR terhadap ROA oleh 

Susilowati & Siregar (2022) dan Nugrahanti et al., (2018) menyatakan bahwa 

CAR memberikan dampak yang menguntungkan terhadap kinerja keuangan. 

Hal berbeda ditemukan dalam penelitian Almunawaroh & Marliiana (2018) 

dan Syakrun, dkk (2019), CAR berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi, kesimpulannya Setiap peristiwa nyata 

sesuai dengan konsep teoritis yang ada. Hal tersebut didukung dengan gap 

research pada beberapa penelitian dahulu, sehingga terdapat Wujud 

ketidakkonsistenan antara temuan dari penelitian sebelumnya dan realitas 

fenomena yang terjadi dalam perbankan syariah. Oleh karenanya perlu dan 

penting untuk melaksanan penelitiandengan data yang lebih mutakhir atau 

terkini terkait dengan kinerja bank umum syariah yaitu periode 2019 - 2022. 

Penelitian ini berupaya mengukur dan mengetahui sejauh mana pengaruh rasio 

keuangan yaitu kecukupan modal pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari paparan Iatar belakang, berikut rumusan masalah: 

1. Apakah kecukupan modal berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji pengaruh kecukupan modal terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai literatur ekonomi khususnya bidang perbankan syariah mengenai 

hal yang diteliti dan referensi atau bahan penelitian yang akan melaksanakan 

pengembangan sejenis 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Meningkatkan pemahaman penulis mengenai perbankan syariah, 

terutama dalam konteks yang relevan dengan yang di teliti terkiat 

indikator kecukupan modal serta profitabilitas Bank Umum Syariah. 

b. Bagi Perbankan Syariah 

Sebagai acuan serta bahan pertimbangan atau evaluasi bagi perbankan 

syariah terkait kecukupan modal yang dapat berpengaruh terhadap 

profitabilitas perbankan syariah. Hal tersebut guna menjalankan fungsi 

bank dengan baik serta meningkatkan profitabilitas perbankan syariah di 

Indonesia. 

c. Bagi Calon Investor 

Sebagai faktor guna dipertimbangkan dalam mengambil keputusan 

investasi di sektor perbankan dengan mempertimbangkan dampak dari 

kecukupan modal terhadap kinerja profitabilitas perbankan syariah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori Sinyal (Signaling Theory) menjelaskan Perusahaan didorong 

memberi informasi laporan keuangannya untuk pihak eksternal sebab 

terdapat asimetri in formasi antara perusahaan dengan pihak eksternal 

perusahaan (Restadila et al., 2020). Adanya asimetri informasi ini 

menunjukkan bahwa informasi diterima pihak manajemen perusahaan 

maupun perusahaan berbeda. Manajemen perusahaan semakin banyak 

mengetahui informasi terkait perusahaan dan prospeknya dibandingkan 

esternal perusahaan termasuk investor dan kreditur. Oleh karenanya, 

manajemen melakukan penerbitan terkiat hal itu guna pemberian 

informasi  pada pihak ekternal (Pertiwi & Susanto, 2019). 

Menurut (Hakim & Sugianto, 2018), pihak manajemen perusahaan 

berfungsi pengirim sinyal, sementara pihak eksternal seperti investor 

bertindak sebagai penerima sinyal. Ketika perusahaan melaporkan 

peningkatan kinerja keuangan, informasi tersebut dianggap sebagai 

sinyal positif karena mencerminkan keadaan yang menguntungkan bagi 

perusahaan. Sebaliknya, jika perusahaan melaporkan penurunan kinerja 

keuangan, informasi tersebut dianggap sebagai sinyal negatif karena 

mencerminkan kondisi perusahaan yang tidak menguntungkan (Mariani 

& Suryani, 2018). 

Data yang disampaikan yakni indikator yang diberikan perusahaan 

untuk pihak luar yang membutuhkan proses pengambilan keputusan. 

Penyediaan data mampu meningkatkan keyakinan dan kepercayaan jika 

tingkat profitabilitas disajikan untuk peningkatan laba guna memberi 

sinyal baik oleh pihak eksternal (Pertiwi & Susanto, 2019). 

Diantara indikator rasio keuangan dilihat investor yakni tingkat 

kecukupan modal. Bank yang memiliki modal tertinnggi akan 
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menggambarkan ketrampilan sebuah perusahaan (Pravasanti, 2018). 

Maka dengan tingkat rasio seperti diatas akan menjadikan sinyal yang 

baik bagi para investor, informasi tersebut menjadi fondasi untuk 

menentukan keputusan investasi.  

Konsekuensi konsep sinyal dalam penelitian ini menyoroti urgensi 

bagi lembaga perbankan untuk menyajikan data keuangan kepada pihak 

luar sebagai elemen evaluasi dalam pengambilan keputusan, serta untuk 

menilai data tersebut sebagai sinyal yang positif atau negatif. 

 

2.2 Definisi Variabel 

2.2.1 Bank Syariah 

Bank syariah, menurut UU Perbankan Syariah No. 21 tahun 2008, 

yakni lembaga keuangan yang mengoperasikan bisnisnya sesuai prinsip 

syariah. Jenis bank syariah meliputi BUS, USS, dan bank pembiayaan 

rakyat syariah. BUS memberikan layanan pembayaran, sedangkan USS 

adalah bagian dari BUK yang menjalankan aktivitas syariah. Bank 

pembiayaan rakyat syariah beroperasi didasarkan prinsip syariah namun 

tidak menyediakan layanan pembayaran(Saputri, 2021). 

Dari Andrianto & Firmansyah (2019) bank syariah mempunyai 

beberapa fungsi dalam menjalankan operasionalnya, diantara 3 fungsi 

yaitu fungsi untuk menghimpun dana. Pada kegiatan menghimpun dana, 

sumbernya dari para pemegang saham, modal pendiri, dana titipan 

masyarakat yang dikelola dengan sistem akad Wadi 'ah dan investasi 

dengan akad Al-Mudharabah. Selain itu terdapat fungsi transfer dana. 

Penyaluran terdapat beberapa akad yang dapat digunakan diantaranya 

adalah akad jual beli, dimana return yang didapatkan adalah dari margin 

keuntungan dan akad mitra. Serta fungsi guna memberikan pelayanan 

jasa bank syariah. Yang bentuknya dapat berupa Al Wakalah, Kafalah, 

Hawalah, Rahn, Al Qardh dan Sharf. 

Kegiatan operasional Bank syariah mempunyai struktur beda dari 

bank konvensional. Bank syariah memberi pelayananan tanpa bunga 
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pada kliennya. Dalam operasinya, transaksi semuanya dilarang dalam 

memperoleh riba. Bank syariah memakai sistem bagi hasil untuk 

menghindari adanya larangan itu. 

 

2.2.2 Profitabilitas 

Dari (Syakhrun et al., 2019) profitabiilitas merupakan perbandingan 

yang memperlihatkan kapabilitas suatu bank dalam memproduksi laba. 

Profitabilitas sendiri dianggap sebagai satu dari beberapa petunjuk paling 

cocok untuk mengukur kinerja organisasi. Umumnya, setiap perusahaan 

mempunyai misi untuk memperoleh keuntungan, sementara manajemen 

diharapkan untuk mencapai target yang telah dijadwalkan. Di samping 

itu, keuntungan juga dimanfaatkan untuk menentukan bagaimana 

seberapa baik perusahaan dalam mengurus aset keuangannya. 

Dalam mengevaluasi performa finansial perbankan, informasi dapat 

diperoleh dari laporan keuangan. Ini penting bagi investor untuk 

menganalisis kinerja finansial dengan memahami profitabilitas yang 

tercapai. Salah satu indikator profitabilitas umum digunakan menilai 

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dari aset yang dimiliki 

adalah ROA (Nugrahanti et al., 2018). 

ROA digunakan sebagai indikator dalam pengukuran profitabilitas 

perbankan. Bank Indonesia merupakan regulator dan pengawas sektor 

perbankan maka lebih memprioritaskan profitabilitas yang diukur dari 

aset, dimana mayoritas didanai oleh tabungan masyarakat (Hanafia & 

Karim, 2020). Profitabilitas mnerupakan ukuran yang Khususnya dalam 

kinerja bank, ROA menjadi fokus manajemen untuk meningkatkan 

keuntungan bagi pemegang saham, meningkatkan beberapa tingkat 

pengembalian, dan mengurangi risiko seefektif mungkin. 

(Almunawwaroh & Marliana, 2018). 

ROA ialah indikator guna penilaian kinerja manajemen perbankan 

dalam meraih profit secara menyeluruh serta menunjukkan efektivitas 

kinerja bank yang bersangkutan. Rasio tersebut dihitung melalui 
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perbandingan laba sebelum pajak dengan aset total selama periode 

tertentu (Nugrahanti, dkk, 2018). Tingginya ROA, akan tinggi juga 

keutungannya dan semakin bailk pula keuangan perbankan dari sisi aset 

yang digunakan (Dendawijaya dalam Syakhrun et al., 2019). 

Didasarkan ketentuan surat edaran BI yaitu Nomor 13/1/PBI tanggal 

5 Januari 2011 mengenai sistem nilai sehat bank untuk standar rasio ROA 

yang baik dan ideal adalah minimal 1,5%. Ini menyiratkan bahwa apabila 

laba yang diperoleh oleh bank dianggap belum melakukan pengelolaan 

aset secara optimal. Untuk menentukan nilai ROA, berikut rumus yang 

digunakan. 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 ×  100% 

 

2.2.3 Kecukupan Modal 

Ketersediaan modal yakni kemampuan bank menjaga modal yang 

memadai dan mengevaluasi kemampuan bank guna mengenali, 

mengawasi, mengukur, serta mengendalikan semua risiko yang muncul 

dan berdampak pada ukuran modal bank (Nugrahanti et al., 2018). Modal 

bank memiliki fungsi Untuk memastikan kepercayaan deposan dalam 

keamanan pengembalian dana mereka sesuai jadwal, bank harus 

memiliki modal yang memadai. Dengan begitu, operasional bank dapat 

berjalan lancar, dan bank akan tetap aman dalam situasi krisis karena 

memiliki cadangan modal yang memadai (Mauliiza & Daud, 2016). 

Pada penelitian ini rasio pengukuran kecukupan modal diperoleh 

dari CAR. Rasio CAR digunakan untuk mengindikasikan proporsi total 

aset bank yang terkait dengan risiko seperti pinjaman, investasi, obligasi, 

dan kewajiban kepada bank lain, yang didukung baik oleh modal internal 

bank maupun sumber dana eksternal seperti simpanan masyarakat, 

pinjaman, dan sejenisnya (Syakrun, dkk, 2019). 

CAR adalah alat ukur yang menilai kapasitas bank dalam menutupi 

turunnya nilai aset akibat rugi dari aset berisiko. Perhitungan CAR 
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berasal dari prinsip bahwa setiap investasi berisiko harus didukung oleh 

modal dalam jumlah tertentu sebagai persentase dari total investasi 

(Pravasanti, 2018). Dengan kata lain, apabila modal bank dapat 

menanggung semua risiko, sehingga secara tidak langsung kesulitan 

menjalankan semua aktivitasnya dengan efisien. 

Ketika penilaian terhadap tingkat kecukupan modal berkaitan 

dengan profil risiko bank. Semakin tinggi tingkat rasio CAR, akan lebih 

kokoh menanggung risiko maupun dapat membiayai dengan lebih efektif 

maupun dapat berkontribusi cukup besar bagi profitabilitasnya (Azmy, 

2018). 

Didasarkan peraturan BI  Nomor 15/12/PBI/2013 pasal 2 ayat yang 

menyatakan penyediaan modal minimum adalah 8% dari ATMR. Untuk 

menentukan nilai CAR, Berikut rumus yang digunakan. 

𝐶𝐴𝑅 =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜
 × 100% 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Berikut temuan terdahulu yang sesuai. 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Susilowati & 

Siregar 

(2022) 

Dependen : 

Kinerja Keuangan 

(ROA) 

 

Independen : 

CAR 

FDR 

BOPO 

Temuan diketahui CAR dan 

FDR berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah. Sementara 

BOPO berpengaruh negatif. 
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2 Ajizah & 

Widarjono 

(2022) 

Dependen : 

Return On Assets 

(ROA) 

 

Independen : 

ASET 

CAR 

FDR 

BOPO 

NPF 

Pandemi Covid-19 

Temuan diketahui Aset, CAR, 

dan NPF tidak memiliki 

pengaruh terhadap ROA, FDR 

dan BOPO berpengaruh 

terhadap ROA, dan Pandemi 

covid-19 juga berpengaruh. 

3 Yuliana & 

Lestari 

(2021) 

Dependen : 

ROA 

 

Independen : 

CAR 

FDR 

BOPO 

Temuan diketahui CAR dân 

FDR memiliki pengaruh positif 

terhadap ROA bank umum 

syariah, Sementara BORO 

memiliki pengaruh negatif 

terhadap ROA bank unum 

syriah. Alhasil  CAR, FOR, 

dan BOPO berpengaruh 

signifikan terhadap ROA bank 

umum syariah secara simultan 

4 Syakhrun et 

al (2019) 

Dependen : 

Profitabilitas 

(ROA) 

 

Independen : 

CAR 

BOPO 

NPF 

FDR 

Temuan diketahui CAR, 

BOPO, dan NPF memiliki 

pengaruh negatif terhadap 

profitabilitas bank umum 

syariah di Indonesia. 

Sementara FDR memiliki 

pengaruh positif. 
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5 Munir (2018) Dependen : 

Profitabilitas 

(ROA) 

 

Independen : 

CAR 

NPF 

FDR 

Inflasi 

Temuan diketahui CAR, NPF, 

FDR, dan Inflasi berpengaruh 

simultan dan signifikan 

terhadap ROA. Sementara NPF 

memiliki pengaruh positif 

secara parsial dan signifikan 

terhadap ROA. Lalu CAR, 

FDR, dan Inflasi tidak 

memiliki pengaruh. 

6 Nugrahenti et 

al (2018) 

Dependen : 

Profitabilitas 

(ROA) 

 

Independen : 

CAR 

Temuan diketahui CAR 

memiliki pengaruh positif 

terhadap profitabilitas diukur 

melalui ROA. 

7 Suwarto et al 

(2018) 

Dependen : 

Kinerja Keuangan 

(ROA) 

 

Independen : 

NPF 

FDR 

BOPO 

CAR 

GCG 

Temuan diketahui NPF, FDR, 

BOPO, CAR, dan GCG secara 

simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) Bank Umum 

Syariah. Sedangkan, NPF, 

FDR, CAR, dan GCG secara 

parsial memiliki pengaruh 

positif tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan 

(ROA) Bank Umum Syariah. 

Sementara BOPO memiliki 

pengaruh negatif tidak 

signifikan. 
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8 Wibisono & 

Wahyuni 

(2017) 

Dependen : 

ROA 

 

Independen : 

CAR 

NPF 

BOPO 

FDR 

 

Mediasi : 

NOM 

Temuan diketahui CAR dan 

NPF tidak memiliki pengaruh 

terhadap ROA, sementara FDR 

dan BOPO memiliki pengaruh 

negatif terhadap ROA, 

demikian NOM memiliki 

pengaruh signifikan positif dan 

Nom memediasi pengaruh 

CAR, NPF, BOPO, dan FDR 

terhadap ROA. 

 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Kecukupan Modal (CAR) Terhadap Profitabilitas 

(ROA) 

Modal bank memiliki fungsi penting untuk memberikan kepastian 

kepada para depositur bahwa uang yang mereka simpan di bank akan 

terjamin pengembaliannya sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

Keberadaan modal yang memadai memastikan kelangsungan 

operasional bank, alhasil saat terjadi krisis, bank tetap dapat menjaga 

keamanan situasi dengan terdapat cadangan modal yang mencukupi. 

(Mauliza & Daud, 2016). 

Di penelitian ini rasio pengukuran kecukupan modal memakai CAR. 

CAR ialah indikator dalam pengukuran kemampuan sebuah bank 

menutupi turunnya aktiva akibat kerugian bank dikarenakan aset 

berisiko. Ketika penilaian terhadap tingkat kecukupan modal maka harus 

dikaitkan profil risiko bank. Makin tinggi tingkat rasio CAR akan makin 

kuat kemampuan bank menanggung risiko serta mampu untuk 

membiayai kegiatan operasional bank lebih efektif serta bisa 

berkontribusi cukup besar bagi profitabilitas bank (Azmy, 2018). 
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Pendapat diatas diperkuat temuan Nugrahanti et al (2018), Tri 

Susilowati & Siregar (2022), Suwarno et al (2018), dan Yuliana & Listari 

(2021) yakni variabel CAR berpengaruh positif terhadap ROA. Dari 

paparan diatas maka disusun hipotesis: 

H : Kecukupan Modal (CAR) berpengaruh positif terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

 

2.5 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan kajian pustaka dan temuan sebelumnya serta sajian masalah, 

maka untuk dasar dalam perumusan hipotesis serta memperjelas masing – 

masing variabel yang saling mempengaruhi diperlukan kerangka konsep dalam 

penelitian. Penelitian pengaruh kecukupan modal terhadap profitabilitas 

diwakili rasio CAR, dan ROA berikut. 

Gambar 2.5.1 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian berjenis kuantitatif. Sugiyono (2015), metode kuantitatif guna 

menyelidiki populasi ataupun sampel didasarkan filsafat positivisme. Dalam 

pengumpulan data, metode ini memakai instrumen dan analisisnya berjenis 

kuantitatif guna pengujian hipotesis. Pendekatan penelitian dalam hal ini yakni 

eksplanatori, bertujuan memerinci posisi variabel penelitian dan kaitannya 

(Sugiyono, 2015). 

Penelitian eksplanatori guna pengujian hipotesis menggunakan teori yang 

tersedia dan bukti empiris lainnya. Dalam penelitian ini, hubungan antara 

variabel dalam model penelitian dianalisis untuk mengetahui sifat dan 

pengaruhnya. Kesimpulan yang dihasilkan dapat mempengaruhi hasil 

penelitian sebelumnya melalui analisis yang cermat (Zaluchu, 2020). 

Tujuannya guna menjelaskan pengaruh hubunganvariabel bebas dan terikat 

sesuai hipotesis yang telah diajukan. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi yakni wilayah umum (kelompok) mencakup subjek didasarkan 

karakteristik guna dipelajari maupun disimpulkan (Sugiyono, 2015). Populasi 

menggunakan keseluruhan Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia memakai 

data laporan keuangan selama periode 2019-2022. Sementara sampel yakni 

sebagian jumlah dan karakteristik populasi. Sampel harus bersifat 

representative (Sugiyono, 2015). Untuk menentukan sampel, terdapat berbagai 

teknik yakni Probability dan Non-Probability Sampling (Sugiyono, 2015). 

Pada pengambilan sampel memakai teknik Purposive Sampling atau bisa 

disebut sampling pertimbangan yang mana dalam pengambilan sampel 

mempunyai suatu pertimbangan oleh penulis untuk suatu tujuan yang telah 

ditetapkan. Dalam pemilihan sampel terdapat alasan kenapa memakai 
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purposive sampling yakni dikarenakan tidak seluruh sampel sesuai kriteria 

penulis, maka penulis memilih teknik purposive sampling.  

Berikut kriteria yang dijadikan sampel penelitian: 

Tabel 3.2.1  

Kriteria Penelitian 

No Kriteria Jml 

1 
Bank Umum Syariah tercatat di Otorisasi Jasa Keuangan tahun 

2019 – 2022 
15 

2 
Bank Umum Syariah tidak beroperasi aktif berturut-turut selama 

periode penelitian 2019 – 2022 
(5) 

3 

Bank Umum Syariah tidak mempublikasikan laporan keuangan 

berturut-turut selama periode penelitian tahun 2019 – 2022 

dalam website resmi Bank Umum Syariah atau website resmi 

lainnya 

0 

4 

Bank Umum Syariah tidak menggunakan data berkaitan variabel 

yang akan diteliti dan tersedia secara lengkap pada periode 

penelitian tahun 2019 – 2022 

0 

Total 10 

Sampel yang digunakan (10 Bank x 4 Tahun) 40 

Berikut 10 Bank Umum Syariah yang memenuhi kriteria: 

Tabel 3.2.2  

Sampel Penelitian 
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3.3 Sumber dan Jenis Data 

Jenis data memakai sekunder, yakni telah ada sebelumnya dari berbagai 

sumber. Adapun sumber data didapatkan dari laporan keuangan Bank Umum 

Syariah diterbitkan website resmi tiap Bank Umum Syariah dan laporan 

keuangan lembaga nasional seperti BI dan OJK tahun 2019-2022. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data melalui metode dokumentasi beserta studi pustaka. 

Metode dokumentasi melalui mempelajari dokumen terkait data yang 

diperlukan penelitian. Saat pelaksanaan dokumentasi, penulis menyelidiki 

laporan keuangan Bank Umum Syariah melalui menulis ataupun menghimpun 

data tersebut serta mengunduh laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah 

periode 2019 - 2022. 

Metode studi pustaka merupakan teknik  pengumpulan yang berguna ntuk 

memperoleh gambaran atau keadaan dan dasar pemikiran teoritis terkait 

dengan judul penelitian. Penulis melakukan penelitian melalui membaca serta 

mempelajari buku, literatur, jurnal, internet, serta sumber informasi sekunder 

lainnya yang membantu penulis. 

 

3.5 Variabel dan Indikator 

3.5.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen (Y) ialah variabel dipengaruhi akibat adanya 

variabel bebas. Variabel Y yakni Profitabilitas yang diproksikan dengan 

ROA (Return On Assets). 

 

3.5.2 Variabel Independen 

Variabel independen (X) ialah variabel mempengaruhi atau sebab 

terjadinya perubahan. Variabel X yakni Kecukupan Modal (CAR) 
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3.5.3 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 

3.5.3.1 Profitabilitas (ROA) 

Profitabilitas yakni rasio pengukuran guna menujukkan 

keterampilan penghasil laba (Syakhrun et al., 2019). Dalam 

pengukuran profitabilitas, rasio menggunakan Return On Assets 

(ROA) dimana diukur melalui pembandingan laba sebelum 

pajak terhadap aset total pada periode (Nugrahanti et al., 2018). 

Untuk menentukan nilai ROA, berikut rumus yang digunakan. 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 ×  100% 

Keterangan : 

Laba Sebelum Pajak : Laba bersih yang diperoleh 

perusahaan pada suatu periode  

Total Aset  : Total aset oleh perusahaan di akhir 

periode 

 

3.5.3.2 Kecukupan Modal (CAR) 

Kemampuan sebuah bank dalam menjaga modal yang 

memadai dievaluasi melalui indikator kecukupan modal, yang 

juga mencerminkan kapasitas bank dalam mengenali, 

mengawasi, mengukur, dan mengendalikan segala risiko yang 

muncul yang pada gilirannya berdampak pada jumlah modal 

yang tersedia bagi bank. (Nugrahenti et al., 2018). Dalam 

pengukurannya, rasio menggunakan CAR yang 

membandingkan modal sendiri terhadap aktiva tertimbang 

didasarkan resiko (Pravasanti, 2018).  Guna menentukan nilai 

CAR, berikut rumus yang digunakan. 

𝐶𝐴𝑅 =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜
 × 100% 

Keterangan : 

Modal Sendiri : Jumlah modal yang 

digunakan untuk menutupi 
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risiko-risiko dalam aktivitas 

perbankan 

Aset Tertimbang Menurut Resiko : Aset yang merupakan 

pinjaman yang diberikan, 

investasi, dan aset-aset lain 

yang berpotensi menimbulkan 

risiko. 

 

3.6 Teknik Analisis 

Teknik analisis memakai Regresi Linier Berganda yang pengolahan 

datanya melalui software SPSS. Analisis data menggunakan uji asumsi klasik, 

regresi linier berganda dan uji hipotesis. 

 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif guna menunjukkan dan melakukan analisis 

terhadap hasil temuan namun tidak dipakai penarikan kesimpulan 

cakupan luas (Ghozali, 2018). Analisis deskriptif ini dapat memberi 

informasi karakteristik variabel. Analisis ini memberikan deskriptif data 

yang dapat diketahui melalui nilai rerata, maksimum, minimum, dan 

standar deviasi. 

 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Dalam hal ini dilakukan pengujian model regresi linier, ada tidaknya 

permasalahan terkait asumsi klasik. Uji asumsi klasik mencakup : 

A. Uji Normalitas 

Uji normalitas guna menguji data dapat terdistribusi normal 

ataupun tidak (Ghozali, 2018). Uji ini melalui Kolmogorov Smirnov 

yaitu berdasarkan pada fungsi distribusi empiris. Ketentuannya, jika 

hasil perhitungan bernilai signifikansi > 0,5 data terdistribusi normal 

begitupun sebaliknya. 
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B. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas guna pengujian di model regresi ada 

perbedaan variasi nilai residual antar pengamatan atau tidak (Ghozali, 

2018). Jika terdapat perbedaan maka ada masalah heteroskedastisitas. 

Ketentuannya, jika bernilai signifikan 0,05 tidak mengalami 

heteroskedastisitas dan begitupun sebaliknya. 

 

3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji bertujuan melihat secara linear pengaruh variabel independen 

terhadap dependen (Ghozali, 2018). Pada penelitian, guna diketahuinya 

pengaruh CAR terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2019 

- 2022. Adapun persamaan regresinya adalah: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑒 

Keterangan : 

Y : Profitabilitas (ROA) 

α : Konstanta 

𝑏1 : Koefisien Regresi 

𝑋1 : Kecukupan Modal (CAR) 

e : Nilai Eror 

 

3.6.4 Uji Hipotesis 

A. Uji Statistik F 

Uji statistik F memperlihatkan apa seluruh variabel independen 

berpengaruh simultan dengan dependen (Ghozali, 2018). Uji ini 

memiliki signifikansi level 0,05 atau a = 5%. Pengujian melalui 

perbandingan terhadap F hitung dengan F tabel. Pada keputusan uji 

statistik F ini didasari oleh ketentuan: 

1.  Jika F hitung > F tabel / bernilai siginifikan < 0,05 maka secara 

bersamaan memiliki pengaruh signifikan_ seluruh variabel 

independen terhadap dependen atau Ho ditolak / Ha diterima 
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2. Jika F hitung <F tabel / bernilai siginifikan > 0,05 maka secara 

bersamaan tidak memiliki pengaruh signifikan seluruh variabel 

independen terhadap dependen atau Ho diterima / Ha ditolak 

 

B. Uji Statistik t 

Uji guna diketahuinya variabel independen berpengaruh 

dependen secara parsial (Ghozali, 2018). Derajat signifikansinya 0,05 

atau a = 5%. Dalam keputusan uji t didasari oleh ketentuan berikut : 

1. Jika t hitung > t tabel / bernilai siginifikan < 0,05, variabel 

independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) atau 

Ho ditolak / Ha diterima 

2. Jika t hitung < t tabel / bernilai siginifikan > 0,05, variabel 

independen (X) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) 

atau Ho diterima / Ha ditolak 

 

C. Uji R Square (R2) 

Analisis guna diketahuinya besar tambahan variabel independen 

terhadap dependen berbentuk persentase. Besaran R2 juga untuk 

pengukuran kesesuaian garis regresi.Pada analisis determinasi (R2) 

hasil pengujian SPSS terlihat di kolom R2, nilai dari R2 yakni 0 

sampai 1. Nilai R2 kecil berarti mempunyai kemampuan terhadap 

variabel independen pada menjelakan variasi dependen amat terbatas. 

Tetapi, nilai R2 mendekati satu artinya variabel 

independentmemberikan hampir seluruh kebutuhan informasi guna 

mempekirakan suatuvariasi dari variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Data Penelitian 

Penelitian akan membahas pengaruh Kecukupan Modal Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia tahun 2019-2022. Pada 

penelitian populasinya bank berbasis syariah di Indonesia pada tahun 2019-

2022 didapatkan dari situs resmi bank syariah di Indonesia. 

 

4.2 Populasi Dan Sampel 

Populasi penelitian keseluruhan bank berbasis syariah di Indonesia 

berjumlah 10 bank. Sementara untuk sampel ada 10 bank dengan 40 data. 

Berikut merupakan populasi dan sampel penelitian. 

Tabel 4.1 

Populasi Sebelum Outlier 

Kode Perusahaan Tahun CAR ROA 

PT. Bank Aceh Syariah 

2019 18,9 2,33 

2020 18,6 1,73 

2021 20,02 1,87 

2022 23,52 2 

PT. BPD Nusa Tenggara Barat 

Syariah 

2019 35,47 2,56 

2020 31,6 1,74 

2021 29,53 1,64 

2022 26,36 1,93 

PT. Bank Muamalat Indonesia 

2019 12,42 0,05 

2020 15,21 0,03 

2021 23,76 0,02 

2022 32,7 0,09 

PT. Bank Victoria Syariah 

2019 19,44 0,05 

2020 24,6 0,16 

2021 33,21 0,71 

2022 149,68 0,45 

PT. Bank Jabar Banter Syariah 

2019 14,95 0,6 

2020 24,14 0,41 

2021 23,47 0,96 

2022 22,11 1,14 

PT. Bank Mega Syariah 2019 19,96 0,89 
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2020 24,15 1,74 

2021 25,59 4,08 

2022 26,99 2,59 

PT. Bank Panin Dubai Syariah, 

Tbk. 

2019 14,46 0,25 

2020 31,43 0,06 

2021 25,81 -6,72 

2022 22,71 1,79 

PT. Bank Syariah Bukopin 

2019 15,25 0,04 

2020 22,22 0,04 

2021 23,74 -5,48 

2022 19,49 -1,27 

PT. BCA Syariah  

2019 38,3 1,2 

2020 45,3 1,1 

2021 41,4 1,1 

2022 36,7 1,3 

PT. Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Syariah, Tbk 

2019 44,57 13,58 

2020 49,44 7,16 

2021 58,27 10,72 

2022 53,66 11,43 

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2023 

Setelah dilakukan pengujian olah data dengan menggunakan SPSS 25 ada 

beberapa uji yang tidak memenuhi syarat nilai ambang batas yang telah 

ditentukan seperti uji normalitas, uji t dan uji F seperti di tunjukkan oleh tabel 

berikut. 

Tabel 4.2 

Uji F Sebelum Outlier 

 
Sumber : Data Sekunder Diolah, 2023 

Nilai Signifikansi 0,087 artinya 0,087 > 0,05 sehingga Variabel 

Independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap Dependen. 
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Tabel 4.3 

Uji t Sebelum Outlier 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) .258 .798 

Capital Adequacy Ratio 1.758 .087 

a. Dependent Variable: Return on Asset 

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2023 

Nilai Signifikansi 0,087 artinya 0,087 > 0,05 sehingga Variabel 

Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap Dependen. 

Tabel 4.4 

Uji Normalitas Sebelum Outlier 

 
Sumber : Data Sekunder Diolah, 2023 

Nilai Signifikansi 0,000 yang artinya 0,000 < 0,05 sehingga data tidak 

berdistribusi normal. 

Dari beberapa uji yang tidak lolos maka dilakukan sistem Outlier. Outlier 

dalam analisis data adalah observasi atau nilai yang secara signifikan berbeda 

dari sebagian besar data dalam sebuah sampel. Outlier dapat menyebabkan 
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kesalahan dalam analisis statistik karena mereka dapat mempengaruhi hasil 

secara tidak proporsional dengan bobotnya yang sebenarnya. 

Berdasarkan Outlier yang telah dilakukan maka terdapat beberapa data 

yang dikeluarkan seperti tabel di bawah. 

Tabel 4.5 

Populasi Setelah Outlier 

Kode Perusahaan Tahun CAR ROA 

PT. Bank Aceh Syariah 

2019 18,9 2,33 

2020 18,6 1,73 

2021 20,02 1,87 

2022 23,52 2 

PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 

2019 35,47 2,56 

2020 31,6 1,74 

2021 29,53 1,64 

2022 26,36 1,93 

PT. Bank Muamalat Indonesia 

2019 12,42 0,05 

2020 15,21 0,03 

2021 23,76 0,02 

2022 32,7 0,09 

PT. Bank Victoria Syariah 

2019 19,44 0,05 

2020 24,6 0,16 

2021 33,21 0,71 

2022 149,68 0,45 

PT. Bank Jabar Banter Syariah 

2019 14,95 0,6 

2020 24,14 0,41 

2021 23,47 0,96 

2022 22,11 1,14 

PT. Bank Mega Syariah 

2019 19,96 0,89 

2020 24,15 1,74 

2021 25,59 4,08 

2022 26,99 2,59 

PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk. 

2019 14,46 0,25 

2020 31,43 0,06 

2021 25,81 -6,72 

2022 22,71 1,79 

PT. Bank Syariah Bukopin 

2019 15,25 0,04 

2020 22,22 0,04 

2021 23,74 -5,48 

2022 19,49 -1,27 

PT. BCA Syariah  
2019 38,3 1,2 

2020 45,3 1,1 
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2021 41,4 1,1 

2022 36,7 1,3 

PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

Syariah, Tbk 

2019 44,57 13,58 

2020 49,44 7,16 

2021 58,27 10,72 

2022 53,66 11,43 

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2023 

Dari tabel diatas, bertanda kuning adalah data yang terkena Outlier dan 

tidak akan digunakan ketika pengolahan data selnjutnya dilakukan. Data bank 

yang tidak akan digunakan antara lain PT. Bank Victoria Syariah tahun 2021, 

PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk. Tahun 2020, PT. Bank Syariah Bukopin 

tahun 2020, PT. BCA Syariah tahun 2022, PT. Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Syariah, Tbk tahun 2020 dan 2021. 

Tabel 4.6 

Sampling 

NO Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah 

1 Bank Syariah di Indonesia 

10 

Total Data yang digunakan dalam riset 40 

 Data Outlier (6) 

 Total data setelah Outlier 34 

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2023 

 

4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Deskripsi statistik pada penelitian akan memberi gambaran terkait 

jumlah data yang dipakai dan bisa memperlihatkan nilai minimum, 

maksimum, rerata (mean), nilai tengah (median), serta standar deviasi 

tiap variabel. Adapun hasil analisis statistik deskriptif meliputi : 
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Tabel 4.7 

Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Capital Adequacy Ratio 34 12.42 49.44 25.9824 9.02379 

Return on Asset 34 -1.27 7.16 1.2379 1.47688 

Valid N (listwise) 34     

 Sumber : Data Sekunder Diolah, 2023 

  

a. Variabel penelitian Capital Adequacy Ratio memiliki nilai mean 

25,9824; nilai minimum 12,42; nilai maksimum 49,44 dan nilai 

standar deviasi 9,02379. 

b. Variabel penelitian Return of Asset memiliki nilai mean 1,2379; nilai 

minimum -1,27; nilai maksimum 7,16 dan nilai standar deviasi 

1,47688. 

Jadi untuk analisis deskriptif nilai Minimum paling kecil adalah 

variabel ROA yaitu -1,27. Untuk nilai Maximum paling tinggi adalah 

Variabel CAR yaitu sebesar 49,44. Untuk Nilai Mean tertinggi adalah 

variabel CAR yaitu 25,9824. Dan untuk nilai Standar Deviasi yang 

tertinggi adalah variabel CAR yaitu 9,02379. 

 

4.3.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji ini dilaksanakan dalam pengujian model regresi terdiri dari uji 

normalitas, multikolinearitas dan heterokedastisitas. 

 

a. Uji Normalitas 

Dalam hal ini, dilakukan pengujian variabel berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas dengan metode Kolmogorov Smirnov. 
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Tabel 4.8 

Uji Normalitas 

 
Sumber : Data Sekunder Diolah, 2023 

Pada penelitian, nilai uji normalitas yakni 0,200>0,05. Alhasil 

data berdistribusi normal. 

 

b. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas guna diketahui pada model regresi ada 

perbedaan varian dari residual antar pengamatan. Berikut hasil uji 

heterokedastisitas. 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber : Data Sekunder Diolah, 2023 

Dari uji heterokedastisitas dengan uji rank spearman keseluruhan 

variabel independen bernilai sig 0,237 > 0,05 artinya tidak memiliki 

gejala heterokedastisitas. 

 

4.3.3 Analisis Regresi Linier 

Analisis regresi linear berfungsi menganlisis hubungan variabel 

Capital Adequacy Ratio terhadap Return of Asset. Adapun dari 

perhitungan didapatkan hasil: 

Tabel 4.10 

 

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2023 

ROA =  0,810α + 0,079𝐶𝐴𝑅 + 𝑒 

a. Nilai konstanta 0,810 berarti apabila variabel lain memiliki nilai 

konstan maka nilai variabel ROA akan naik. 

b. Nilai konstanta 0,079 berarti apabila CAR naik, nilai ROA naik pula 
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4.3.4 Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t ini guna diketahui ada atau tidak pengaruh Investment 

Opportunity Set, Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas terhadap 

Dividend Payout Ratio . Berikut hasilnya : 

Tabel 4.11 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 1.163 .253 

Capital Adequacy Ratio 3.108 .004 

a. Dependent Variable: Return on Asset 

 Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 

Berikut penjelasan uji t dari tiap variabel independen: 

a) H1 diterima karena didasarkan hasil uji t adalah secara parsial 

Capital Adequacy Ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Return of Asset. Maka serupa terhadap hipotesis peneliti. Hasilnya 

adalah 3,108 yang artinya 3,108 > 2,032 dan bernilai 

signifikansinya 0,004 < 0,05. 

 

b. Uji F 

Uji signifikansi simultan guna diketahuinya pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (X) secara simultan terhadap Return of Asset  (Y). 

Jika bernilai probabilitas signifikansi < 0,05 H1 diterima, sementara 

jika probabilitas signifikansi > 0,05 Ha ditolak. Berikut hasilnya: 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji F 

 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 

Dari hasil, didapatkan bahwa Fhitung 9,663 dengan nilai Ftabel untuk 

4,13 sampel data dengan signifikansi 0,004<0,05. Disimpulkan secara 

simultan variabel independen berpengaruh bermakna terhadap 

dependen. 

 

c. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Analisis koefisien determinan (R Square) digunakan sebagai cara 

guna diketahuinya pengaruh suatu variabel independen terhadap 

dependen yang terwujud kedalam bentuk presentase. Besaran R 

Square merupakan kebesaran yang biasa digunakan untuk mengukur 

kecocokan atau kesesuain garis regresi. Nilai dari R Square yakni nol 

hingga satu, semakin mendekati nilai satu maka model semakin baik. 

Berikut ini adalah hasilnya. 

Tabel 4.13  

 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 

Nilai Koefisien Determinan (R Square) ialah 0,232 atau 23,2%. 

Alhasil variabel independen yakni Capital Adequacy Ratio dapat 
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menjelaskan variasi variabel dependen Return of Asset  yakni 23,2%  

lalu sisanya 76,8% dijelaskan variabel lain selain penelitian ini. 

 

4.4 Pembahasan 

4.4.1 Pengaruh Kecukupan Modal Terhadap Profitabilitas 

Dari uji t, bernilai t hitung 2,564 berarti 3,108 > 2,032 dan 

bersignifikansi 0,004 < 0,05. Alhasil, Kecukupan Modal berpengaruh 

secara parsial terhadap Profitabilitas. Hasil penelitian selaras temuan 

Nugrahanti et al (2018), Tri Susilowati & Siregar (2022), Suwarno et al 

(2018), dan Yuliana & Listari (2021), variabel CAR berpengaruh positif 

dengan ROA. 

CAR ialah indikator pengukuran kemampuan bank saat menutupi 

turunnya aktiva akibat kerugian bank karena aktiva berisiko. Ketika 

penilaian terhadap tingkat kecukupan modal maka harus dikaitkan profil 

risiko bank. Makin tinggi tingkat rasio CAR, makin kuat kemampuan 

bank menanggung risiko. Apabila bank bermodal cukup dapat dipastikan 

operasional bank berjalan baik, alhasil ketika adanya krisis bank tetap 

berada di situasi aman karena terdapat cadangan modal (Mauliza & 

Daud, 2016). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian menggunakan metode kuantitatif, maka 

kesimpulannya adalah Kecukupan Modal memiliki nilai 3,108 yang artinya 

3,108 > 2,032 dan bernilai signifikansinya 0,004 < 0,05. Alhasil, Kecukupan 

Modal (CAR) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) Bank 

Umum Syariah di Indonesia sehingga H1 diterima. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berikut keterbatasan penelitian: 

1. Variabel yang menjelaskan Profitabilitas (ROA) hanya terbatas pada 

Kecukupan Modal (CAR). Sementara masih ada variabel independen lain 

yang mempengaruhi Profitabilitas. 

2. Sampel penelitian menggunakan bank umum Syariah di Indonesia tahun 

2019-2022. 

 

5.3 Saran 

Berikut saran yang dibutuhkan untuk kedepannya dapat menjadi bahan 

evaluasi: 

1. Bagi penelitian selanjutnya maka menambahkan variabel independen lain 

diluar penelitian guna menguji pengaruh terhadap Profitabilitas (ROA)  

seperti Risiko Kredit, Likuiditas Dan Efisiensi Operasional. 

2. Penelitian selanjutnya dapat memperluas penelitian dengan menambah toal 

sampel dan tahun data yang dipilih lebih panjang. 
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